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ABSTRAK 

 

Proses pemakaman menjadi salah satu hal penting dalam proses pengurusan 

jenazah seorang muslim. Tentu, ada tata cara dan beberapa keutamaan yang dapat 

dilaksanakan kala menguburkan atau memakamkan jenazah, yakni menghadapkan 

ke arah kiblat. Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan temuan, bahwa praktik 

menguburkan jenazah, terutama dalam menghadapkan posisi jenazah, masih 

menggunakan cara-cara klasik seperti mengira-ngira atau taqdiri. Hal itu terjadi 

di pemakaman keluarga besar H. Abdul Karim Dukuh Padareka Desa Padasari 

Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal. Atas hal itu, penulis perlu meninjau 

kembali akurasi arah kiblat pemakaman tersebut dalam tingkat ketepatannya 

menghadap ke arah kiblat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menjadi 

perumusan masalah, “Bagaimana hasil perhitungan arah kiblat makam keluarga 

besar H. Abdul Karim Dukuh Padareka Desa Padasari Kecamatan Jatinegara 

Kabupaten Tegal?” dan “Bagaimana toleransi atau batasan arah kiblat makam 

keluarga besar H. Abdul Karim Dukuh Padareka Desa Padasari Kecamatan 

Jatinegara Kabupaten Tegal dalam perspektif ilmu falak?”Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian empiris yang menekankan pada data-data di lapangan 

yang faktual sebagai bahan penulisan tentang akurasi arah kiblat di pemakaman 

keluarga besar H. Abdul Karim. Sumber data primer penelitian ini meliputi 

observasi, pengukuran langsung hingga wawancara. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari sumber penunjang yang kredibel seperti buku, jurnal, penelitian 

terdahulu, serta referensi lain yang relevan. 

 

Dari penelitian yang dilakukan penulis, tingkat akurasi arah kiblat makam di 

pemakaman keluarga besar H. Abdul Karim Dukuh Padareka Desa Padasari 

Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa diperoleh selisih 

arah kiblat sebanyak 11° 48‟. Seharusnya arah kiblat makam berada pada 294° 

48‟ justru saat ini berada pada 283°. Padahal, batas arah kiblat atau toleransi 

yang diperkenankan adalah hanya pada rentang 0°10‟ hingga 0°20‟. Sehingga, 

arah kiblat makam keluarga besar H. Abdul Karim saat ini dapat dikatakan arah 

kiblat tersebut jauh daripada batasan yang ada, sehingga bisa dikatakan 

melenceng. 

 

Kata Kunci  : Arah Kiblat, Makam, Ilmu Falak. 
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ABSTRACT 

 

The funeral process is one of the important things in the process of managing the 

body of a Muslim. Of course, there are procedures and several priorities that can 

be carried out when burying or burying a body, namely facing it towards the Qibla. 

In this research, the author found that the practice of burying bodies, especially in 

positioning the body, still uses classical methods such as guessing or taqdiri. This 

happened at the funeral of the extended family of H. Abdul Karim Dukuh Padareka, 

Padasari Village, Jatinegara District, Tegal Regency. Due to this, the author needs 

to review the accuracy of the direction of the cemetery's Qibla in terms of its 

accuracy in facing the direction of the Qibla. 

This research aims to answer the questions that form the formulation of the 

problem, "What are the results of calculating the Qibla direction of the grave of the 

extended family of H. Abdul Karim, Dukuh Padareka, Padasari Village, Jatinegara 

District, Tegal Regency?" and "What is the tolerance or limitation of the direction 

of the Qibla of the grave of the extended family of H. Abdul Karim, Dukuh 

Padareka, Padasari Village, Jatinegara District, Tegal Regency from the 

perspective of astronomy?" This research is a type of empirical research that 

emphasizes factual data in the field as material for writing about accuracy. Qibla 

direction at the cemetery of H. Abdul Karim's extended family. Primary data 

sources for this research include observation, direct measurement and interviews. 

Meanwhile, secondary data is obtained from credible supporting sources such as 

books, journals, previous research and other relevant references. 

From research conducted by the author, the level of accuracy of the Qibla direction 

of graves in the large family cemetery of H. Abdul Karim, Dukuh Padareka, 

Padasari Village, Jatinegara District, Tegal Regency, showed that the difference in 

Qibla direction was 11° 48'. The direction of the tomb's Qibla should be at 294° 

48', but now it is at 283°. In fact, the Qibla direction limit or tolerance allowed is 

only in the range 0°10' to 0°20'. So, it can be said that the Qibla direction of the 

grave of H. Abdul Karim's extended family is currently far from the existing 

boundaries, so it can be said to be off the mark. 

 

 

Keywords: Qibla direction, cemetery, astronomy. 
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 خلاصة 

 

ِ    اغٌبٕصح  خ١ػ     رؼزجش  ِ    ِ ِ    الأس   ِ ِ    عغذ   ش١رذث  خ١ػ     ف    اخٌّ  ِ ٕن  اؾبٌي،  ؼخ ١ثٚطج  .اغٌّ ِ    اعشاءاد   ب  ٌِ ِٚ  ػذح   بد ٠أٚ

،   أٚ   اغٌضخ  دف    ػذٕ   ثب    ب  ١امٌ   ى   ٠ ِ    دفبٕ   ِ ِ  ١رع    ِٚ ا   فٚ    .امٌجخ    ؾ     ب   ب  سعخ  أ    ائٌّفٌ   عٚذ   اجٌؾش  ز 

ِ    خ١ى١اىٌلاع   ت١الأعبٌ   رغزخذ    رضاي  ل   اغٌضخ،  ضٚغ  ف    خٚبصخ  اغٌضش،  دف   ا   ؽذس  .ش  ٠ازٌمذ   أٚ   ِ  ١ازٌخ    ض   ز 

ِ    ِ  ٠اىٌش   ػجذ  .ِ    ػبئخ    عبٕصح   ف    ِ ذح،  ىب ٠ثبداس   دوٚ  ِ ،  خ ٠لش   ازٌّ مخ   ثبداعبس  ِ  ٠س   غبسا، ١ِٕ ١عبر   طِٕ ا   .غبي١ر   غغٕ  ِ ٌِ   زٚ

ِ    ائٌّفٌ   ؾزبط.٠ اعؼخ   اٌ جشح  لجخ    ارغب    دلخ ش  ِ    امٌّ عخ    ف    دلزب   ش ١ؽ   ِ   ِ  امٌجخ    ارغب    ا 

ف٠ ا  ذ  ِ    اجٌؾش  ز  ِ    الإعبثخ   اٌ ِ    ب  "  اؾٌّىخ ،  بغخ ١ص   رؾى    ازٌ    الأعئخ    ػ  بئظ  ِ   ػبئخ    مٌجش  امٌجخ    ارغب    ؽغبة   ز 

ذح،  ِ  ٠اىٌش   ػجذ   .ػ  ِ ِ    ازٌّ  ِ ،  خ ٠لش   ىب،٠ثبداس   دوٚ مخ  ثبداعبس  بطؼخ  غبسا،١ِٕ ١عبر   طِٕ ِ    ب  "ِٚ   "  غبي؟١ر   م   أٚ  ازٌغبؼ   ِ 

ذح،  ِ  ٠اىٌش  ػجذ  .ػ  ػبئخ    مٌجش  امٌجخ    ارغب    ف    امٌصس    ِ ِ    ازٌّ  ِ ،  خ ٠لش   ىب،٠ثبداس   دوٚ مخ  ثبداعبس  بطؼخ  غٕبسا،١عبر   طِٕ   م 

ِ    غبي ١ر   ِ 

س   ِ    ظِٕ ؟   ػ  ِ    "افٌه  ِ    رئوذ  ازٌ    خ ١ج٠ازٌغش   الأثؾبس  ِ  لؼ  بب د١اجٌ   ػ   ِ د  ذا  ١اٌّ   ف    خ١ااٌ زبثخ   وا    ِ  ف    امٌجخ    ارغب    دلخ  ػ    ىٌ

جشح ذح  ِ  ٠اىٌش   ػجذ .ػ   ػبئخ    م   ِ بدس  رؾ    .ازٌّ ٌِ   بب د١اجٌ   ص  ا   خ١الٚأ  ِ ؽظخ  اجٌؾش  زٌ بؽش  بط١اٚمٌ   الٌّ  .اٚمٌّبثلاد   اجٌّ

ذ   فٚ    ِ ِ    اؾصٌي    ز  ٠  ف غٗ،  الٌ ِ   خ٠اضٌب    بب د ١اجٌ  ػ  بدس  ِ  خ  داػخ    ص  ل   ِ ِ    ص   اغٌبثمخ اٚلأثؾبس  اٚغٌّلاد  اىٌزت ض 

 اصٌخ    راد  الأخش    اٚشٌّاعغ.

  ِ ِ    اجٌؾش   ِ  ِ    أظش    ائٌّفٌ،  أعشا    ازٌ ز  بثش   امٌجخ    ارغب    دلخ   غ   ِ  ِ جشح   ف    مٌ ِ    شح، ١اىٌج   ِ  ٠اىٌش   ػجذ  .ػ   ػبئخ    م   ِ   دوٚ

،  خ ٠لش   ىب،٠ثبداس مخ   ثبداعبس  بطؼخ  غبسا،١ِٕ ١عبر   طِٕ  أ    غت٠  48'.  دسعخ  11  وب    امٌجخ    ارغب    ف    افٌشق  أ    غبي،١ر   م 

٠  ِ جشح  امٌجخ    ارغب    ى   ِ  ِ ِٗ   ،48'  294°  ػذٕ   مٌ لغ،  ف    283°.  ػذٕ   ِ  ٢ا   ىٌٕ  ِ  اغٌّػ     ازٌغبؼ    أٚ   امٌجخ    ارغب    ؽذ   فب    ااٌ

بق   ف    فمظ   مغ٠  ثٗ  ِ    اطٌٕ  ِ  '10°0    ِ ذح  ِ  ٠اىٌش  ػجذ   .ػ   ػبئخ    مٌجش  امٌجخ    ارغب    أ    امٌي    ى   ٠  زٌهٌ،  0°20'.  اٌ  ِ   ذ ١ثؼ .  ازٌّ

  ِ  اؼٌلاخ   ػ    خبسط أ ٗ   امٌي   ى   ٠ زٌهٌ  خ،١اؾٌبٌ  اؾٌذدٚ  ػ    ب١ؽبٌ

 

جشح،  امٌجخ ،   ارغب    :خ ١افٌّزبؽ  اىٌب  د. ِ    م  ه    ػ   افٌ
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NOTA DINAS 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Syariah 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

Di 

Cirebon 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

saudara Faisal Amin, NIM : 1908201102 dengan “AKURASI ARAH KIBLAT 

PEMAKAMAN KELUARGA BESAR H. ABDUL KARIM DUKUH 

PADAREKA DESA PADASARI KECAMATAN JATINEGARA 

KABUPATEN TEGAL PERSPEKTIF ILMU FALAK”. Kami berpendapat 

bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat diajukan pada Program Studi Hukum 

Keluarga Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 

Cirebon untuk di munaqosyahkan. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Menyetujui: 
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Alhamdulillah puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT Yang 

Maha Agung dan Maha Tinggi. Berkat rahmat dan anugerah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyususnan skripsi ini. Sholawat serta salam semoga selalu 

tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa umat 

Islam menuju jalan penuh cahaya. 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang yang saya amat sangat 

cintai. Khusus untuk ibunda Umi Toisah yang selalu memberikan dukungan yang 

terus menerus, terutama dalam mendidik anak-anaknya dengan penuh rasa cinta, 

kasih sayang, doa dan pengorbanan yang tak terhingga, dan tak dapat tergantikan 
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ِ    ة  '  ِ  ِ  ِ ؽ ب   ب    اس  ث    س    و   ِ  ِ  ِ١  ِ  ِ  ِ ِٕ  

  ِ غ   ا  ش  ١ص 

ف ش    س ث بٕ   ِ    اغ   ِ  ِ ٌِ  

  ِ  ِ  ِ  ِ  ِ ذٌ  ِ  ِ  ِ ٌِ ِٚ  س    ا 

Ya Tuhan kami, ampunilah aku, kedua orang tuaku, Wahai Tuhanku, sayangilah 

keduanya sebagaimana mereka berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada 

waktu kecil. 
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abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

 

 

PEDOMAN TRANLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 
 

 

 

 

A.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ػ

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge ؽ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ي

  ِ  Mim m em 

  ِ  Nun n en 

 ِٚ  Wau w we 

  ِ  Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

 

 

  ِ  Ya y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

◻ Fathah a a 

 Kasrah i i 

◻ Dammah u u 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ِ  ِ  ِ  ِ... Fathah dan ya ai a dan u 

 ِٚ  ِ  ِ  ِ... Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

زت - و   ِ  ِ  ِ  kataba 

ف ؼ   -  ِ  ِ  ِ  fa`ala 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Contoh: 

   

-   ramā 

-  
yaqūlu 

Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

 

 

ع ئ   -  ِ  ِ  ِ  suila 

و  ١ف  -  ِ  ِ  ِ  kaifa 

ي -  ِ ؽ   ِ  ِ  ِ  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ِ  ...ا    ِ... Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

...  ِ  ِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

... ِٚ  ِ  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.  

 

 

 

 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

 

 

 

 

2. Ta‟ marbutah mati 
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Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ا لأ طف بي  -  ِ س إ ضخ    ِ  ِ  ِ  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

سح  -  ِ  ِ  ِ  ِ  ِ ِٕ  ِ  ِ  ِ اٌ  ِ خ    ِ ِٕ ذ  ٠  ِ  ِ  ِ  ِ اٌ  ِ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

ؾخ -  ِ  ِ ط   ِ  ِ  ِ  talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ضي  -  ِ  ِ  ِ  ِ  ِ  ِ  nazzala 

تس  -  ِ  al-birr اٌ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اي

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh: 

ش ع   -  ِ  ِ  ar-rajulu  اٌّ

 al-qalamu ِ اٌِ ِ مِ  ِ   -

ؾُّظ  -  ِ  ِ  asy-syamsu اٌّ

غ لاي -  ِ  ِ اٌ  ِ  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

خز  - ؤ  ر   ِ  ِ  ِ  ta‟khużu 

ؽ ة -  ِ  ِ  syai‟un 

ء  -  ِ  ِ ِٕ  ِ  ِ  an-nau‟u اٌّ

ا   -  ِ  ِ  ِ  ِ  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-   ِ ل  ١ ا ص  ش   ِ خ  ١ش  اٌّ  ِ  ِ  ِ    ِ  ِ ف   ِ  ِ  ِ الله    ِ  ِ ا     ِ  ِ  ِ  ِ   ِٚ  ِ  ِ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

  ِ  ِ  ِ  ِ  ِ  ِ ش اب    ا لله ثظ   ِ  ِ ِٚ   غ  ع بب     ِ   ِ  ِ   ش 

- 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   ِ ِ  'ة  ِ اٌِ ؼ بٌِِ  ِ ِ  ١  ِ س   ِ  ِ لله   ِ  ِ ؾُّذ   ِ  ِ اٌ  ِ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil ̀ ālamīn 

-   ِ ؽ  ١ ش   ِ  ِ شؽ     اٌّ  ِ  ِ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm اٌّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ؽ    - س   ِ  ِ  ِ س  ف  غ   ِ  ِ  ِ الله   ِ  ِ  Allaāhu gafūrun rahīm 

  ِ  ِ '  ِ  ِ ِ    ي   ِ  ِ  ِ س  ِ    الأ   ِ  ِ  ؼ ب ١ع 
- 

Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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